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1. Analisis Situasi

Padi merupakan tanaman penghasil bahan pangan pokok bagi sebagian besar
penduduk Indonesia (lebih dari 90% dari 220 juta orang) sehingga mempunyai peran
yang strategis. Setelah tercapainya swasembada beras pada tahun 1984, pertumbuhan
produksi dan produktifitas padi mengalami penurunman yang signifikan. Sebagai
akibatnya sejak tahun 1994, Indonesia sudah tidak lagi berswasembada beras, bahkan
pada tahun 1998 Indonesia mulai mengalami krisis beras. Peningkatan jumlah
penduduk dan taraf hidup masyarakat menyebabkan kebutuhan beras semakin besar
sehingga dalam beberapa tahun terakhir Indonesia harus mengimpor beras.

Kabupaten Bantul merupakan daerah penyangga pangan khususnya padi di
DIY sehingga sebagian besar produksi beras dihasilkan di daerah inmi. Meskipun
sektor pertanian memberikan sumbangan terhadap PDB di Kabupaten Bantul sebesar
23,12% dan lapangan kerja sebesar 25,56%, namun dalam beberapa tahun terakhir
mengalami menurun yang signifikan sehingga dalam jangka panjang akan
berpengaruh terhadap pembangunan di Kabupaten Bantul.

Kecamatan Kasihan merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Bantul
DIY yang potensial untuk pengembangan tanaman padi. Wilayah tersebut merupakan
dataran rendah dengan topografi landai sampai berombak dan ketinggian tempat
berkisar antara 100-110 m di atas permukaan laut. Curah hujan di wilayah
Kecamatan Kasihan cukup tinggi yaitu 1.260 mm/tahun dan jumiah hari hujan 75 hari
dengan ketersediaan air cukup banyak dengan muka air tanah yang dangkal.
Kecamatan Kasthan meliputi wilayah seluas 3.485,695 ha, dengan 821,675 ha
(23,5%) berupa lahan sawah. 'Sébagian besar lahan pertanian yang ada di Kecmaﬁn
Kasihan dimanfaatkan untuk tanaman padi dan tebu, serta beberapa jenis tanaman
palawija lainnya.
Kecamatan Kasihan yang terdiri dari 4 desa mempunyai jumiah penduduk

88.862 jiwa dengan” sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian, di
samping perdagangan, jasa, wiraswasta dan sebagainya. Penduduk yang berprofesi
sebagai petani sebagian besar berupa pemilik tanah, buruh tani dan penggarap tani,

e el i Ve b el ammemcrnlrnes Oalic el eellneak srnsa e lhavada A ialiee alrasanad



Kecamatan Kasihan terus berkembang. Namun pembangunan tersebut telah
membawa dampak negatif dengan terjadinya penyusutan luas lahan pertanian
sehingga mengancam keberlanjutan penyediaan pangan khususnya beras.

Pengelolaan dan pengembangan tanaman padi di Kecamatan Kasihan
sebagian dilakukan dengan secara kolektif dalam kelompok tani. Salah satu kelompok
tani yang sudah melakukan kegiatan pengelolaan tanaman padi adalah Kelompok
Tani Randugumbolo di Tirtonirmolo. Budidaya padi oleh Kelompok Tani
Randugumbolo seperti halnya kebanyakan di daerah lainnya dilakukan secara
konvensional dengan banyak mengandalkan external input dan tidak sesuai dengan
karakter tanaman padi. Selain itu, penggunaan sumber daya tanah dan air belum
sesuai peruntukkannya dan pemanfaatan sumber daya lokal belum optimal. Hal ini
menyebabkan budidaya padi menjadi tidak efektif dan efisien, memunculkan banyak
permasalahan lingkungan dan sosial, serta produktivitasnya relatif rendah hanya
berkisar antara 5-6 ton/ha saja, masih lebih rendah dibanding potensinya yang dapat
mencapai 8-10 ton/ha.

Permasalahan yang dihadapi oleh petani di Kelompok Tani Randugumbolo
dapat diperbaiki dengan memanfaatkan teknologi budidaya padi hasil penelitian dan
kajian berupa Intensifikasi Padi Aerob Terkendali Berbasis Organik (JPAT-BO).
Beberapa hasil penelitain dan pengujian terbatas di wilayah Kabupaten Bantul
menunjukkan bahwa teknologi JPAT-BO dapat meningkatkan produktivitas tanaman
dan menurunkan biaya produksi sehingga mempunyai potensi untuk diterapkan
secara luas di Kabupaten Bantul, DIY. Dalam kenyataannya sering kali hasil kajian
dan peﬁeliﬁan di .perguruan tinggi belum banyak diimplementasikan ke masyarakat
sehingga nilai sosialnya rendah. Selain itu ada kecenderungan terjadinya resistensi di
tingkat petani terhadap inovasi baru terutama yang sangat berbeda dengan yang sudah
biasa dilakukan petani. Oleh karena itu, penerapan teknologi IPAT-BO akan
dilakukan dalam bentuk sekolah lapangan petani sehingga keterlibatan petani menjadi
sangat tinggi. Selain itu, kegiatan ini mempunyai peran strategis untuk
memberdayakan masyarakat, meningkatkan taraf hidup petani dan mengangkat
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2. Perumusan Masalah

Meskipun budidaya padi di Kelompok Tani Randugumbolo wilayah

Kecamatan Kasihan telah dilakukan dengan intensif, namun banyak dijumpai

berbagai permasalahan di lapangan, antara lain :

a.

Hampir semua petani menanam padi melalui pembibitan tanpa adanya seleksi
benih, bibit ditanam pada umur tua (34 minggu setelah sebar), jarak tanam
sempit (20 cm x 20 cm) dan tanam bergerombol (3—4 bibit per lubang tanam).
Selain itu pemeliharaan tanaman dilakukan dengan menggenangi lahan secara
terus menerus. Kondisi ini mengakibatkan kondisi lingkungan menjadi tidak
kondusif dan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat yang ditunjukkan dengan
terbatasnya jumlah anakan, jumlah malai, bobot gabah dan hasil tﬁnaman.
Sebagian besar (>80%) petani menggunakan masukan dari luar pertanian seperti
pupuk dan pestisida buatan yang tidak sesuai dengan kaidah penggunaannya.
Penggunaan external input yang berlebihan tersebut pada akhimya berdampak
pada terjadi kerusakan/pencemaran lingkungan, timbulnya residu bahan
berbahaya, mati/punahnya organisme bermanfaat, dan terbentuknya lingkungan
biologi yang tidak kondusif, sehingga pada akhimya justru merugikan petani.
Penggunaan sumber daya seperti bemnih, air, pupuk dan pestisida buatan secara
berlebihan menyebabkan biaya usaha tani menjadi tinggi, sedangkan akibat
kerusakan mikro klimat dan rendahnya efektifitas penggunaan input
menyebabkan hasil tanaman menjadi rendah. Kedua hal tersebut pada akhirnya
berdampak pada penurunan pendapatan dan penghasilan petani.

Setelah gabah dipanch, sebagiéﬁ jerami dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan
sebagian yang lainnya belum dimanfaatkan dengan baik bahkan ada yang hanya
dibakar saja agar lahan dapat segera diolah untuk musim tanam selanjutnya.
Potensi jerami sebagai bahan pupuk organik belum dimanfaatkan oleh petani
karena sebagian- besar petani belum memahami pentingnya penggunaan pupuk
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3. Tinjauan Pustaka _

Padi (Oryza sativa, L.) merupakan tanaman asli daerah Indo China, namun
sekarang telah berkembang luas dan menjadi tanaman penghasil bahan pangan kedua
setelah gandum. Tanaman ini merupakan tanaman yang sangat penting terutama di
daerah tropik-(Yayock et al., 1988). Tanaman padi termasuk golongan tanaman
semusim (setahun). Walaupun dapat dibudidayakan secara dalam berbagai keadaan
tanah, namun pada umumnya-padi ditanam dalam keadaan tergenang {Williams,
1982) _

Genus Oryzaterdiri dari sekitar 25 jenis yang ditemukan di daerah tropik
dan subtropik seperti Afrika, Asia, Australia, dan Amerika Selatan. Dari genus
tersebut, hanya ada 2 jenis yang dibudidayakan yaitu Oryza sativa. dan Oryza
glaberrima, namun hanya. Oryza sativa saja yang .dibudidayakan secara meluas
(Yayock et al., 1988). Secara garis besar, padi dikelompokkan menjadi tipe japonica
dan indica, dan dari tipe indica ini selanjutnya berkembang berbagai kultivar atau
varietas di Indonesia

Dalam pertumbuhannya sejak bibit hingga panen, tanaman padi mengalami
4 fase pertumbuhan yaitu fase vegetatif cepat (mulai bibit sampai jumlah anakan
maksimum), vegetatif lambat (mulai dari jumlah anakan maksimum sampai keluarnya
primordia bunga), reproduktif (mulai keluarnya primordia bunga sampai munculnya
malai bunga ) dan pemasakan (m;'llai keluamy-a bunga sampai saat panen) (Anonim,
1983). ’

‘Pada umumnya petani melakukan budidaya tanaman secara konvensional
yang sebenarnya in_empi.myai beberapa kelemahan. Akibat kesalahan dalam budidaya
tersebut menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas lahan dan tanaman.

Seleksi benih padi pada umumnya dilakukan dengan merendam benih  di
dalam air dan mengambil benih yang tenggelam. Metode ini mempunyai kelemahan
karena biji yang tenggelam belum tentu mempunyai vigoi yang tinggi. Pembibitan
padi yang djlaku}(an _dengan merendam benih dalam air selama 48 jam dan

memeramnya selama 48 jam. Jika sudah berkecambah disebar di lahan pembibitan,




dan dipelthara sampai bibit siap tanam. Cara pembibitan ini banyak kelemahan karena
memerlukan waktu yang lama dan bibit yang dihasilkan kualitasnya kurang baik.

Pengolahan tanah dilakukan dengan banyak menggunakan air, dengan
membiarkan lahan tergenang. Metode ini selain menyebabkan boros air juga tidak
menguntungkan bagt tanaman karena lapisan akar menjadi tidak kondusif Pada
umumnya petani melakukan penanaman bibit padi pada umur 3—4 minggu, dengan
Jumlah bibit 3—4 per lubang tanam dan menggunakan jarak tanam sempit 20 cm x 20
cm serta dilakukan pada lahan tergenang dan diféncapkan. Kondisi ini menyebabkan
pertumbuhan bibit tidak optimal.

Irigasi dilakukan dengan menggenangi lahan selama pengolahan tanah, saat
tanam sampai tanaman dewasa biasa. Kondisi ini kurang menguntungkan tanaman
karena lahan menjadi anerob sehingga efektifitas penyerapan pupuk menurun dan
mikrobia tidak dapat bekerja optimal. Pada umumnya petani melakukan pemupukan
menggunakan pupuk buatan (anorganik) yang disebar merata di permukaan lahan.
Kondisi ini kurang efektif, apalagi jika dilakukan pada kondisi lahan yang selalu
tergenang karena sebagian besar pupuk menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Dengan
kondisi lahan yang tidak banyak air maka memunculkan lebih banyak gulma
sehingga perlu penyiangan.

Dalam kurun 1999 hingga sekarang, telah banyak dilakukan inovasi
intensifikasi guna lebih meningkatkan produktivitas dan produksi padi, seperti
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT), System of Rice Intensification (SRI) dan pada
tahun 2007 muncul terobosan teknologi Intensifikasi Padi Aerob Terkendali Berbasis
Organik (IPAT-BO). | .

[PAT-BO merupakan sistem produksi secara holistik dengan menitikberatkan
pemanfaatan kekuatan biologis tanah, manajemen tanaman, pemupukan, dan tata air
pendukung pertumbuhan dan pengembangan perakaran padi. Teknologi ini
mengalihkan ekologi sawah tergenang (anaerob) menjadi tidak tergenang (aerob)
dengan lahan dipertahankan lembab dan pemberian air hanya dilakukan jika tanah

sudah retak—retak dengan mengenangi hingga 1-2 cm selama satu jam. Kondisi aerob

| B SRV FE NIRRT . D S S RS, SN N, M



Kekuatan biologis tanah menghasilkan pupuk alami (bioreaktor) pada akar padi
sehingga menghasilkan malai padi yang lebih banyak dan subur. Keunggulan
teknologi ini juga dapat meningkat juga menghemat pemakaian air hingga 25%
sehingga sesuai bahkan untuk musim kering, hemat pupuk kimia lebih dari 50%,
hemat bibit 20-25 persen hemat, panen lebih awal 7-10 hari.

Pemilihan benth pada teknologi IPAT dilakukan menggunakan larutan air
garam yang mendasarkan pada asumsi bahwa benih yang mempunyai vigor tinggi
mempunyai ukuran (bobot) yang tinggi pula sehingga tujuan seleksi benih adalah
memilih benih yang bobotnya tinggi. Pembibitan dalam IPAT tidak dilakukan di
lahan tetapi hanya menggunakan bak kecambah seperti besek atau yang lain yang
telah diberi media tanam. Metode ini dipilih dengan pertimbangan umur pembibitan
tidak lama dan pada saat penanaman bibit mudah dibawa ke lahan. Media yang
digunakan untuk pembibitan berupa campuran pasir halus dan pupuk kandang.

Penanaman bibit padi dilakukan pada bibit muda umur 8-10 hari setelah
sebar. Dengan umur tersebut, potensi pertumbuhan bibit masih tinggi dan bibit mudah
beradaptasi serta tidak mengalami kerusakan ketika dipindahtanamkan. Selain itu
pada saat penanaman bibit, kondisi lahan dibiarkan tidak tergenang (macak—macak),
dengan sistem tanam tunggal (1 bibit per lubang), dan ditanam dengan posisi akar
horisontal (seperti huruf L).

Teknologi irigasi pada IPAT dilakukan adalah sistem irigasi aerob terkendali
dengan pengaturan jumlah air di lahan. Konsep ini didasarkan pada‘paradigma bahwa
padi bukanlah tanaman air (/rydrophite) tetapi hanya tanaman yang membutuhkan air
lebih banyak dibanding dengaﬁ tanaman lainnya. Dengan konsep seperti ini, selain air
keberadaan oksigen di dalam tanah menjadi suatu kehérusan. Pemupukan pada IPAT
dilakukan dengan mengurangi bahkan menghilangkan penggunaan pupuk buatan dan
mensubtitusinya dengan pupuk organik padat dan cair. Dengan kondisi lahan yang
tidak banyak air.maka akan memunculkan lebih banyak gulma schingga perlu
penyiangan, Penyiangan dilakukan dengan cara gosrok (alat penyiang) secara
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4. Tujuan Kegiatan

a. meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani tentang teknologi budidaya padi
yang lebih baik, ramah lingkungan, berbasis sumber daya alam Jokal

b. mengeksplorasi sumber daya lokal dan kearifan petani untuk pemberdayaan
masyarakat/petani

¢. memberikan pembelajaran dan pengalaman bersama dalam kerjasama sinergis
(saling menguntungkan) antara masyarakat dan instansi terkait untuk
menyelesaikan masalah dan mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan.

d. meningkatkan produktivitas dan atau pendapatan petani melalui metode
pemberdayaan masyarakat dengan penguatan teknologi tepat guna dan sistem
usaha tani padi keberlanjutan.

5. Manfaat Kegiatan
Dengan kegiatan ini diharapkan :

a. terbentuknya pemahaman yang benar tentang sifat tanaman padi, hubungan
tanaman dengan lingkungan dan manajemen lingkungan,

b. terbentuknya sistem usaha tani padi berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber
daya lokal dan kearifan petani,

c. terbentuknya kelompok tani mandiri dan dinamis yang mampu memanfaatkan
teknologi dan manajemen usaha tani padi,

d. terjalinnya keharmonisan kerjasama antar petani dan kelompok tani dengan pihak

terkait.

6. Metode Yang Digunakan ‘

Untuk menjamin kelangsungan dan keberlanjutan kegiatan ini, maka akan
digunakan beberapa metode, yang kesemuanya dikemas dalam bentuk Sekolah
Labangan (SL). Dalam SL akan diadakan pertemuan secara terjadual yang dihadiri
pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan ini. Dalam setiap perternuan SL dilakukan
pengamatan dan diskusi hasil pengamatan serta evaluasi kegiatan yang sudah
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. Penyuluhan (presentasi oral)

Penyuluhan dilakukan untuk memberikan wawasan tentang sifat tanaman padi,
hubungan padi dengan lingkungan, kelemahan budidaya padi konvensional,
prinsip dasar IPAT-BO dan i:mpuk organik. Penyuluhan dilakukan dengan
menghadirkan nara sumber dari Fakultas Pertanian UMY dan Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Bantul, DIY

. Kunjungan lapangan

Kunjungan lapangan dilakukan untuk memberikan contoh dan bukti serta
motivasi kepada khalayak sasaran, dilakukan dengan mengunjungi kelompok tani
yang sudah menerapkan budidaya padi dengan teknologi IPAT-BO di Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi kunjungan didasarkan pada pertimbangan
keberhasilan penerapan teknologi di daerah tersebut dan jarak lokasi yang tidak
terlalu jauh.

. Pelatihan

Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik (ketrampilan)
petani dalam teknologi budidaya padi IPAT-BO. Materi pelatihan berupa
budidaya tanaman mulai dari pemilihan benih, pembibitan, penanaman, dan
pemeliharaan tanaman, serta pembuatan pupuk dan pestisida organik. Pelatihan
dilakukan dengan menghadirkan instruktur dari Fakultas Pertanian UMY dan
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bantul, DIY

. Demonstrasi Plot (Demplot)

Demplot dilakukan dengan 1mplement351 secara langsung teknologi IPAT-BO
pada suatu lahan di sekitar lahan petani sebagai contoh bagi petani lainnya.
Demplot dilakukan dengan pelaku dan pengelola budldaya padi adalah dosen dan
mahasiswa Fakultas Pertanian UMY, serta petani sasaran antara.

. Pendampingan

Pendampingan . dilakukan terhadap petani yang melakukan implementasi
teknolog1 IPAT-BO, dengan melakukan monitoring dan evaluasi. Hasil monev
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7. Informasi Tentang Kelompok Sasaran

Jumlah petani yang ada di Kecamatan Kasihan berkisar 15.104 orang
sehingga untuk menjangkau sasaran secara keseluruhan sangat sulit dilakukan. Oleh
karenanya, untuk mendapatkan efektivitas dan efisien yang tinggi maka program ini
akan dilaksanakan dengan khalayak sasaran antara Kelompok tani “Randugumbolo”
di Desa Tirtonirmolo. Pemilihan khalayak sasaran ini didasarkan pada pertimbangan
telah adanya kerjasama antara Fakultas Pertanian UMY dengan penerima program
pada kegiatan sebelumnya dan adanya kesediaan kelémpok tani tersebut untuk
menerima program ini.

Jumlah anggota kelompok tani Randugumbolo berkisar 85 orang, namun yang
akan dilibatkan secara langsung dalam program ini hanya berjumlah 25 orang terdiri
atas pengurus dan anggota kelompok tani. Hal ini didasarkan pada pertimbangan
efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan program. Selain peserta dari anggota
kelompok tani, kegiatan juga akan melibatkan perangkat dusun/desa, PPL dari Dinas
Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Bantul, DIY serta pendamping dosen dan
mahasiswa Fakultas Pertanian UMY. Dengan adanya khalayak sasaran antara ini,
diharapkan transfer teknologi IPAT-BO ke petani menjadi lebih mudah dan hasilnya
lebih optimal sehingga dapat menjadi pilor project dan contoh bagi petani atau

anggota kelompok tani yang belum menjadi sasaran antara.

8. Kelayakan Perguruan Tinggi
a. Untuk menjalankan program ini, sumber daya manusia dari Fakultas Pertanian

UMY terdiri atas Ir. Siti Yusi Rusimah, MS-(Ketua Tim Pengusul), Ir. Agus
Nugroho'S., MP (Anggota) dan Yanuar Saputro (Pelaksana).

Ir. Siti Yusi Rusimah, MS adalah Magister bidang sosiologi yang banyak
berinteraksi dengan petani baik dalam kegiatan akademik maupun dalam
kehidupan bermasyarakat. Kesempatan mendalami dan ‘mengajar mata kuliah
Komunikasi 'I;;;rtanjan sangat membantu dalam berinteraksi dengan masyarakat
termasuk petani. Dalam kehidupan bermasyarakat juga bertindak sebagai petani
dan banyak melakukan aplikasi tcknologi pertanian di lapangan. Selain itu juga




banyak melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada
pertanian organik, antara lain Pengembangan Sistem Budidaya Padi Organik di
Kecamatan Minggir Sleman, Demonstrasi Pembuatan Pupuk Organik
Menggunakan Aktivator Mikrobia Pohon Pisang dan Pengembangan Sistem
Budidaya Padi Berbasis Teknologi SRI di Kasihan Bantul.

Ir. Agus Nugroho S. MP (Anggota Tim Pengusul) adalah Magister dalam bidang
produksi tanaman, banyak melakukan pengembangan dan penelitian tentang padi
dan pertanian ramah lingkungan. Mempunyai kompetensi di bidang manajemen
produksi tanaman, yang juga didukung oleh pengalaman mengajar pada mata
kuliah perlindungan tanaman dan keamanan hayati. Dalam kehidupan
bermasyarakat juga bertindak sebagai petani dan banyak melakukan kegiatan
pendampingan petani di berbagai daerah antara lain Bantul, Sleman dan Nganjuk.
Selain itu juga aktif sebagai nara sumber siaran Mbangun Deso di RRI
Yogyakarta, tenaga ahli pada SLPHT-PTT, membimbing mahasiswa dalam
kegiatan penalaran. Beberapa kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
antara lain Pengembangan Teknologi Budidaya Padi di BID DIY, Tenaga ahli
pada SLPHT-PTT usahatani padi di Kecamatan Sewon dan Pundong Kabupaten
Bantul, Nara sumber dan pendampingan pengembangan Sistem Intensifikasi Padi
di Kasihan Bantul, Gamping Sleman dan sebagainya.

Yanuar Saputro (Pelaksana) adalah mahasiswa tingkat akhir yang sudah banyak
pengalaman di lapangan baik dalam membantu kegiatan peneliti;m dan
pengabdian masyarakat dosen, dan juga pernah melakukan magang kerja dalam
bentuk pendampingan petani dli Ngaﬁjuk Jawa Timur. '

. Program ini juga akan melibatkan PPL dari Dipertabun Kabupaten Bantul yang
berperan nara sumber dan pendamping petani selama kegiatan dan untuk
pengembangan pertanian paska kegiatan.

. Peserta aktif dalam program ini adalah pengurus dan anggota kelompok tani
Randugumbolo Kasihan Bantul yang berjumlah 25 orang. Peserta tersebut selama
ini telah banyak melakukan pengembangan tanaman padi dan sebagian petani

nornah mancilntl nraaram vana Ailabnlban Ral-valtae Doartanian TTAMMVY calhalhiimnoea



d. Untuk mendukung program ini, tersedia fasilitas kampus yang memadai antara
lain laptop dan LCD untuk presentasi penyuluhan, peralatan laboratorium untuk
pelatihan dan peralatan audiovisual untuk dokumentasi dan publikasi,

laboratorium statistika dan soft ware untuk analisis data.

$. Rencana dan Jadual Kerja

Bulanl |BulanIl |BulanIIl |BulanIV |BulanV | Buylan VI
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Kegiatan

Koordinasi internal
Koordinasi eksternal
Penyuluban 1 (padi &
kelemahan sistem
tanam konvensional)
Penyuluhan 2 (prinsip
dasar IPAT-BO) 2
Kunjungan lapangan
Penyiapan bahan &
alat

Pelatihan 1 (pupuk
dan pestisida organik) o
Pelatihan 2 (budidaya &
padi IPAT)

Persiapan demplot
Demplot
Pendampingan
Evaluasi akhir
Penyusunan laporan
Pengumpulan laporan
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10. Indikator Kerja

Keberhasilan kegiatan ini akan dilihat dari (i) kesadaran petani akan
kelemahan budidaya padi konvensional, (ii) peningkatan pengetahuan petani tentang
IPAT-BO, (iii) keyakinan petani terhadap keunggulan IPAT-BO, (iv) ketrampilan
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Kriteria Waktu pengukuran | Tolok ukur keberhasilan
Kesadaran petani akan Pre test 80% petani merasakan
kelemahan budidaya padi kelemahan budidaya padi
konvensional konvensional

Peningkatan pengetahuan | Pre test dan post test | jumlah petani dengan nilai
petani tentang IPAT-BO 75 (skor 100) > 80%
Keyakinan petani Paska penyuluhan 80% petani merasa yakin
terhadap keunggulan dan kunjungan keunggulan IPAT-BO
IPAT-BO lapangan
Ketrampilan petani dalam | Selama pelatihan 80% petani dapat
penerapan teknologi melakukan praktek dengan
: L benar ©~
Partisipasi aktif peserta’ Sclama program 80% peserta mengikuti

' program )

Keyakinan petani Paska kegiatan 50% petani menerapkan
terhadap keunggulan Co teknologi IPAT-BO
IPAT-BO ‘

11. Rencana Anggaran Blaya

e o

Honorarmm

" Peralatan dan Bahan
Perjalarian _
Lain-lain (Monevin)

Jumlah

Rmc1an rencana biaya disajikan dalam lampiran 4

: Rp.

4.972.500

. 1.460.000 (30%)

. 2/512.500 (50%)
750.000 (15%)
1250.000 (5%)

(lima juta enam puluh lima ribu rupiah)
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1. Nama : Ir. Siti Yusi Rusimah, MS
2. NIP : 131 803 640
3. Tempat, Tgl lahir : Tasikmalaya, 26 Oktober 1961
4. Program studi : Agribisnis
Fakultas : Pertanian
Pergurvan Tinggi : Univ. Muhammadiyah Yogyakarta
5. Alamat kantor : J1. Lingkar Selatan, Tamantirto, Bantul, Yogyakarta 55193
Alarnat rumah : Sendangrejo, Minggir, Sleman, Yogyakarta
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No Nama Perguruan Tinggi Tahun Bidang Studi
1 Fak. Pertanian IPB 1985 Sosial Ekonomi Pn
2 | Pasca Sarjana UGM 1991 Sosilogi

terkait

. Daftar Mata luliah van

Komunikasi Pertanian

8. Pengalaman Pengabdian pada Masyarakat yang terkait
a. Pengembangan Sistem Budidaya Padi Organik di Kecamatan Minggir, Sleman

(2004-2008) _
b. Demonstrasi Pembuatan Pupuk Organik Menggunakan Aktivator Mikrobia

Pohon Pisang (2006)
¢. Pengembangan Sistem Budidaya Padi Berbasis Teknologi SRI di Kasihan,

Bantul (2007)

Yogyakarta, 25 Pebruari 2009

Ir. Siti Yusi Rusimah, MS

14




Curriculum Vitae Anggota Pengusul
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3. Pengalaman Penelitian dan Publikasi yang terkait
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( Semnas Diversifikasi untuk Mendukung Ketahanan Pangan, 18 Peb 2006)

b. Uji Toksisitas Biji dan Daun Mahoni Untuk Pengendalian Hama Gudang
Callosobruchus Analis F. Pada Kacang Kedelai (Semnas Pengembangan
Pertanian Berkelanjutan Berbasis Penerapan Prinsip Hayati, 27 Agustus 2005)

c. Pengaruh Cara Pembentukan dan Tinggi Potongan Jerami Terhadap
Pertumbuhan dan Singgang Padi (Penelitian Dosen Muda Dikti, 2006)

d. Pertumbuhan dan Hasil Padi Merah Putih Pada Berbagai Tingkat Salinitas-
(Kopertis Wil. V DIY, 2007)

e. Pengaruh Tingkat Salinitas Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 4 Varietas Padi
Sawah (Penelitian Dosen Muda Dikti, 2007)

f. Pertumbuhan dan Hasil 5 Varietas Padi Pada Berbagai Tingkat Salinitas
(Kompetisi Penelitian Dosen UMY, 2007)

g. Pertumbuhan dan Hasil Padi Pada Berbagai Umur dan Jumlah Bibit dengan
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9. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat yang terkait
a. Nara sumber Siaran Mbangun Deso di RRI Yogyakarta : Sistem Pertaman
Singgang (2204)
b. Nara sumber Siaran Mbangun Deso di RRI Yogyakarta : Pestisida Nabati (2004)
¢. Nara sumber Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair di Sleman Yogyakarta
(2005)
d. Nara sumber pada Hari Kebangkitan Teknologi Nasional di Badan Informasi

Daerah Propinsi DIY dengan materi “Pengembangan Teknologi Budidaya Padi”
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f. Tenaga ahli pada SLPHT-PTT usahatani padi di Kecamatan Pundong Kabupaten
Bantul (2007)

g. Nara sumber dan pendampingan pengembangan Sistem Intensifikasi Padi di
Tirtonirmolo, Kasthan, Bantul (2008)

h. Pendampingan Budidaya Padi SRI di Tamantirto, Kasihan, Bantul (2008)

i. Pemberdayaan Petani Padi Dengan Penerapan Sistem Budidaya Padi Terpadu di
Gamping, Sleman, Yogyakarta (2008)

9. Pengalaman Membimbing Mahasiswa yang terkait
a. Pembimbing PKMM Penerapan Pertanian Organik (2008)
b. Pembimbing PKMP Pengaturan Jarak Tanam dan Jumlah Bibit Padi Dalam
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Lampiran 3

Gambaran Teknologi IPAT-BO

Pemilihan Benih dan Pengecambahan

Bahan yang diperlukan : benih padi, garam krosok, telur mentah.

Pilihlah varietas padi sesuai keinginan, baik dari hasil panen sebelumnya atau dan
benih berlabel (sertifikat)

Siapkan air (sesuai kebutuhan), masukkan garam krosok ke dalam air dan aduk
sampai merata. Masukkan telur mentah ke dalam larutan tersebut, jika telur belum
mengapung tambahkan lagi garam ke dalamnya sampai telur mengapung

Setelah diperoleh larutan garam yang sesuai, masukkan benih padi ke dalam
larutan. Buang benih yang mengapung dan ambil benih yang tenggelam.

Bilaslah benih yang tenggelam dengan air sampai larutan garam yang menempel
hilang (bersih).

. Rendam benih hasil seleksi dalam air (lebih baik dalam larutan pupuk organik

cair) selama 48 jam.

Setelah 48 jam, angkat benih dan peram dengan tempat/kantung dan letakkan di
dalam tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung sampai benih
berkecambah (kira-kira 2448 jam).

Pembibitan

a. Alat dan bahan yang diperiukan : besek (bak kecambah), pupuk kandang/ serbuk

o

gergaji dan pasir

Campur pupuk kandang/serbuk gergaji dan pasir dengan perbandingan 1.1 dan
masukkan dalam besek/bak kecambah dengan ketebalan 5 cm

Siram media perkecambahan tersebut sampai basah merata

Taburkan kecambah di atas media tersebut dengan kerapatan seperlunya

Jaga kelembaban media dengan menyiramnya sampai bibit tumbuh

3. Pengolahan Tanah
a. Lakukan pengolahan tanah 2 bari sebelum penanaman dengan alat yang tersedia

Setelah selesai, buatlah parit di sekeliling lahan (pinggir pematang) dan di tengah
lahan dengan jarak antar parit 5 m
Berikan pupuk dasar berupa bakteri padat dengan takaran 500 kg/ha

Mitiiae e 2l el A dvndinana Anm hinelran Tahan tidalr tarcanana



Penanaman

a. Pepanaman dilakukan pada umur bibit 8-10 hari setelah sebar, dimana gabah

belum terlepas dari bibit

b. Siapkan bibit ke lahan penanaman

e

Cabut bibit dengan hati—hati agar akar tidak terputus dan segera ditanam

Tanam bibit dengan jarak tanam lebar antara 25 cm x 25 cm dengan 1-2 bibit per
Jubang tanam, dengan cara tanam posisi akar diusahakan mendatar (horisontal)
(seperti huruf L) dan tidak terlipat

Biarkan lahan tanpa diairi 1-2 hari sehingga bibit tumbuh kokoh

5. Pengairan / Irigasi

Prinsip : sistem irigasi terkendali hemat air.

Pertahankan tanah dalam keadaan lembab, dengan selalu menggenangi parit
pinggir dan tengah

Lakukan penggenangan permukaan jika tanah sudah mulai berubah wama
(retak/pecah) dan biarkan kembali lahan tanpa masukan air

Penyiangan

a. Kondisi “kering” akan menstimulir tumbuhnya gulma (rumput)

Lakukan penyiangan menggunakan alat/cara yang ada, dengan prinsip jangan
sampai terlambat waktunya
Ulangi penyiangan sesuai pertumbuhan gulma

Pemupukan Susulan
Lakukan pemupukan susulan menggunakan pupuk organik cair (poc) setiap

sepuluh hari sekali mulai umur 2 minggu sampai tanaman menghasilkan malai,
dengan cara disemprotkan pada tanaman dengan konsentrasi tergantung keadaan
tanaman

8.

Pengendalian Hama dan penyakit
Lakukan pengendahan hama atau penyakit dengan bijaksana, disarankan
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Lampiran 4

Rincian Anggaran Belanja

No. Uraian Volume Nilai Satuan Jumlah
1 | Honorarium
a. Ketua Pengusul Ix 4x6 20.000 | orang bulan 480.000
b. Anggota Pengusul Ix4x6 17.500 | orang bulan 420.000
¢. Staf Pendukung 1x4x6 15.000 | orang bulan 360.000
".| d. Nara sumber pelatihan 1x2 100.000 | orang kali 200.000
Sub Total 1.460.000
2 | Peralatan
a. Bak kecambah 20 7.500 | buah 150.000
b. Ember 5 15.000 | buah 75.000
c. Papan nama 1 100.000 | buah 100.000
d. Alat tulis peserta 25 10.000 | paket 250.000
e. ATK Sekretariatan 1 200.000 | paket 200.000
Bahan
a. Bakteri padat 250 3.500 | kg 875.000
b. Pupuk kandang 1 350.000 | truk 350.000
¢. Benih tanaman 20 10.000 | kg 200.000
d. Buah bahan POC 40 5.000 | kg 200.000
e. Fotocopy kuisioner 25x5x2 150 | lembar kali 37.500
f. Fotocopy makalah/bahan 25x20 150 | lembar 75.000
Sub Total 2.512.500
3 | Perjalanan & Akomodast
a. Konsumsi pelatihan 4x25 4.000 { kali orang 400.000
b. Bensin mobil kunjungan
lap. 1 200.000 | buah 200.000
c. Kosumsi kunjungan lap. 1x25 6.000 | kali orang -150.000
Sub Total 750.000
4 | Lain-lain
c¢. Pemantauan internal 3 25.000 | kali orang 75.000
d. Penggandaan Laporan 5 35.000 | buah 175.000
Sub Total ** 250.000
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4.972.500




